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ABSTRAK
Nama : Juansha Yudystira
NIM : 50700109027
Fak./Jur : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Membangun
Semangat Kerja Tenaga Pengajar (Studi Pada Lembaga
Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia)
Penelitian ini berjudul Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Membangun
Semangat Kerja Tenaga Pengajar (Studi Pada Lembaga Bimbingan Belajar PT.
Gadjahmada Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
mengenai strategi komunikasi organisasi serta penyebab meningkatnya semangat
kerja para pengajar pada Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia.
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif
Komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi.
Berkomunikasi dengan baik dalam sebuah perusahaan tidaklah mudah. Perusahaan
yang tujuan dasarnya adalah mencari profit, sangatlah penting memerhatikan strategi-
strategi komunikasi guna mencapai tujuan. Strategi komunikasi organisasi
dibutuhkan dalam pencapaian tujuan pada perusahaan Lembaga Bimbingan Belajar
PT. gadjahmada Indonesia dimana perusahaan tersebut dalam melaksanakan atau
menerapkan strategi komunikasinya lebih menekankan penyebaran pesan. Dimana
pesan merupakan produk dari komunikasi organisasi dan strategi selanjutnya yaitu
bagaimana sebuah perusahaan lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada
Indonesia menempatkan para pengajarnya sesuai dengan pembagian kerja sehingga
dapat membangun semangat kerja mereka dengan tidak melupakan pemberian
lingkungan yang nyaman, gaji atau upah dan motivasi-motivasi kepada para





Globalisasi dan ketatnya persaingan saat ini menjadi sebuah tantangan
yang wajib dihadapi setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang industri
ataupun jasa untuk mempertahankan eksistensi dan kehidupannya. Perusahaan
yang kalah dalam persaingan adalah perusahaan yang lamban dalam merespon
situasi pasar dan keadaan intern perusahaan, sehingga hasil pelayanan menurun.
Hal ini akan memicu menurunnya penilaian publik, baik internal maupun
eksternal yang bisa saja berakibat pada gulung tikarnya sebuah perusahaan.
Perusahaan yang menjadi titik sentralnya adalah pemberian jasa tersebut
kemungkinan besar bermuara dari sumberdaya manusia yang mana memiliki
andil penting sebagai divisi pemberi layanan. Dengan kata lain, meningkatnya
pelayanan (service) tergantung pada sumber daya manusianya, dari itu
seyogyanya dalam peningkatan layanan, perusahaan memberikan fokus khusus
pada sumberdaya manusia (karyawan) termasuk aspek-aspek yang berkenaan
dengannya.
Pemeliharaan komunikasi yang baik antara karyawan dan pimpinan
melalui persamaan dan penyetaraan mutu dan misi bersama menjadi media yang
tepat dan akan menciptakan iklim yang kondusif dalam lingkungan kerja
(perusahaan) sehingga pada akhirnya terjalin hubungan baik antara karyawan dan
2pimpinan, serta mampu memicu timbulnya rasa sense of belonging pada
perusahaan dalam diri karyawan. Selain itu, dalam pertukaran informasi dari
karyawan dan pimpinan, harapan karyawan dan kemauan pimpinan melebur
menjadi satu untuk menciptakan persamaan persepsi, visi, dan misi perusahaan.
Bentuk keterlibatan karyawan baik kegiatan formal maupun kegiatan
nonformal (gathering) merupakan sebuah aspek dalam peningkatan mutu
kehidupan berkarya. Berbagai teknik dipergunakan pada intinya berkisar pada
peningkatan partisipasi karyawan dalam keputusan yang menyangkut pekerjaan
mereka dan hubungannya dengan perusahaan. Dengan demikian, bukan hanya
rasa tanggung jawab karyawan yang ditingkatkan akan tetapi yang sesungguhnya
diharapkan terjadi adalah timbulnya rasa memiliki perusahaan. Sudah barang
tentu adanya rasa memiliki akan berakibat pada keberhasilan perusahaan. Karena
para anggota organisasi akan berusaha menghindari perilaku yang disfungsional
dan dengan demikian bekerja dengan lebih produktif.1
Dengan adanya rasa memiliki perusahaan, karyawan tidak akan lagi
bekerja sesuai dengan perintah atau berdasarkan gaji melainkan berdasarkan
kemauan sendiri dan panggilan hati nurani untuk menjaga stabilitas perusahaan
yang menaunginya, dengan meningkatkan hasil pelayanan perusahaan. Pertemuan
memenuhi kebutuhan inti manusia. George Kelly, John Dewey, Martin Buber,
dan komentator-komentator lain tentang kondisi manusia, telah mengamati bahwa
1http//www.Gudangmakalah.blogspot.com/2009/08/skripsi-strategi-motivasi-dalam.html (11
mei 2013).
3pertemuan tatap muka bisa menjaga persatuan dunia realitas manusia. Bersama-
sama orang membangun bahasa, sistem nilai dan kode tingkah laku yang
mendefinisikan ‘dunia’ dengan kata lain, pertemuan memberikan kesempatan
bagi pembentukan struktur kolektif. Struktur kolektif bermanfaat untuk
menyatukan nilai-nilai dan tujuan-tujuan individu dengan orang lain yang ada
dalam lingkup perusahaan.2
Beberapa pertemuan sengaja didesain sebagai acara informal semisal
perayaan hari besar agama, nasional, bahkan manajemen membuat acara spesial
seperti ulang tahun perusahaan. Semua staf dan karyawan berkumpul, hal ini
bertujuan untuk menjalin hubungan dan komunikasi antar keduanya.
Perusahaan adalah suatu organisasi yang terdiri dari suatu kumpulan atau
sistem individu-individu yang pada umumnya berusaha mencapai tujuan yang
telah ditetapkan melalui hierarki kepangkatan dan pembagian kerja. Dan  dalam
sebuah organisasi baik yang berskala kecil atau berskala besar yang menjadi titik
temu semua persoalan adalah komunikasi. Dimana komunikasi tidak selayaknya
dalam sebuah perusahaan bersifat satu arah yaitu dari atasan kebawahan
melainkan juga sepatutnya bersifat dua arah dan saling timbal balik agar apa yang
diinginkan semua pihak dapat terwujud dengan baik.
Komunikasi dalam organisasi khususnya mempunyai hubungan dengan
satu atau lebih dimensi-dimensi struktur organisasi (misalnya peranan, status,
2http//www.Gudangmakalah.blogspot.com/2009/08/skripsi-strategi-motivasi-dalam.html (11
mei 2013).
4kompleksitas teknologi, pola-pola otoritas, dan sebagainya). Komunikasi dengan
luar organisasi (external communication) adalah pertukaran  pesan (message)
antara organisasi atau masuknya arus informasi dari luar lingkungan kedalam
organisasi.3
Setiap langkah dalam manajemen dan pengoperasian suatu organisasi
sangat tergantung pada komunikasi. Misalnya peningkatan aktivitas, penyelesaian
konflik, dan memperbaiki semangat kerja dalam hal ini.
Komunikasi menyediakan alat-alat untuk mengambil keputusan,
melaksanakan keputusan menerima umpan balik dan mengoreksi tujuan serta
prosedur organisasi. Apabila komunikasi berhenti maka aktivias organisasi akan
berhenti. Dengan demikian, tinggallah kegiatan-kegiatan individu yang tidak
terorganisir dengan baik.
Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia merupakan
lembaga bimbingan belajar yang tersebar dibeberapa titik di Makassar. hal ini
dipicu oleh semakin tingginya minat dan kepercayaan masyarakat terhadap
Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia untuk dijadikan sebagai
tempat bimbingan belajar. Karena alasan itu Lembaga Bimbingan Belajar PT.
Gadjahmada meningkatkan kualitas dalam pemberian jasa termasuk dalam
perekrutan tenaga pengajar. Tenaga pengajar hanya berasal dari universitas-
universitas negeri diMakassar (UNHAS, UNM, UIN), tidak terdapat universitas
3Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen Dalam Komunikasi
(Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 105-106.
5swasta dan para pengajarnya murni hasil bimbingan dan hasil binaan sendiri,
sehingga tidak pernah ada staf pengajar Lembaga Bimbingan Belajar PT.
Gajdahmada Indonesia yang pernah mengajar dibimbingan lain. Namun, hal
tersebut tidak menjamin meningkatnya semangat kerja. Terbukti terdapat
beberapa tenaga pengajar yang baru lalu kemudian berhenti, namun masih banyak
tenaga pengajar yang masih setia terhadap perusahaan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka
peneliti membuat fokus penelitian :
1. Bagaimana strategi komunikasi organisasi pada Lembaga Bimbingan Belajar
PT. Gadjahmada Indonesia?
2. Apa yang menyebabkan meningkatnya semangat kerja para pengajar pada
Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia?
C. Defenisi Oprasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengiterpretasikan judul
yang diajukan, terlebih dahulu penulis mengemukakan kata-kata kunci yang
terdapat dalam judul :
1) Strategi adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan.
62) Komunikasi adalah pertukaran pesan baik verbal maupun nonverbal antara
pengirim dan penerima pesan untuk mengubah tingkah laku.
3) Organisasi adalah tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul,
bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terpimpin dan
terkendali guna mencapai tujuan bersama.
4) Semangat kerja adalah sikap individu untuk bekerjasama dengan disiplin
dan rasa tanggung jawab terhadap kegiatannya.
5) Pengajar adalah orang yang bekerja untuk membuat orang lain mengerti,
atau paham akan sesuatu.
Berdasarkan kata-kata kunci diatas definisi oprasional sangat dibutuhkan
agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau
kata-kata dan istilah-isltilah yang terkandung dalam judul. Strategi merupakan
perencanaan (planning) dan manajemen (management)yang diterapkan pada
lembaga bimbingan belajar PT. Gadjahmada Indonesia untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Komunikasi organisasi merupakan pertukaran pesan baik verbal
maupun nonverbal antara pimpinan perusahaan dan pengajar, pengajar dan
pimpinan perusahaan atau antara para pengajar yang berada pada lembaga
bimbingan belajar PT. Gadjahmada Indonedia guna mencapai tujuan bersama.
Semangat kerja merupakan sikap para pengajar untuk bekerjasama dengan
disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap setiap kegiatannya. Pengajar
7merupakan orang-orang yang bekerja pada lembaga bimbingan belajar PT.
Gadjahmada Indonesia.
Secara sederhana defenisi oprasional dapat disimpulkan bahwa strategi
komunikasi organisasi merupakan perencanaan matang yang diterapkan pada
lembaga bimbingan PT. Gadjahmada Indonesia baik menggunakan pesan verbal
maupun nonverbal antara pimpinan perusahaan sebagai posisi puncak dan
pengajar sebagai pemberi jasa, pengajar dan pimpinan maupun antara para tenaga
kerja dalam meningkatkan semangat kerja guna mencapai tujuan bersama.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai strategi komunikasi organisasi
yang digunakan dalam meningkatkan semangat kerja.
2. Untuk mengetahui penyebab meningkatnya semangat kerja para pengajar
pada Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan dapat berguna serta dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan sebagai pengembangan pengetahuan tentang komunikasi
organisasi dikalangan akademisi, serta diharapkan mampu menjadi referensi
8bagi penelitian selanjutnya. Serta menjadi tambahan acuan penerapan
komunikasi organisasi di LBB PT. Gadjahmada Indonesia.
2. Secara Praktis
Untuk dijadikan acuan atau sebagai sumbangan pemikiran yang
diharapkan dapat berguna dalam menunjang keberhasilan peningkatan
semangat kerja. Dan juga sebagai bahan pertimbangan akan pentingnya
strategi komunikasi organisasi dalam persaingan global saat ini, sehingga
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dengan baik dan
sesuai tujuan.
3. Secara akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya
pengetahuan mengenai ilmu komunikasi dan penelitian kualitatif dalam




Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki strategi-strategi tersendiri
dalam memajukan perusahaannya mulai dari strategi yang sederhana sampai pada
strategi-strategi brilian.
Aktivitas strategi pada setiap lembaga atau organisasi yang pada
umumnya berkaitan dengan usaha mengembangkan suatu tim kerja sama atau
kelompok orang dalam satu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Karena itu setiap bentuk kerjasama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan, tentu memerlukan strategi. Strategi menurut kamus besar bahasa
Indonesia adalah taktik untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam
mencapai suatu maksud. Jadi strategi adalah rangkaian keputusan dan tindakan
untuk mencapai suatu maksud dalam pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Siagian dalam bukunya manajemen strategi, bahwa strategi
adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan implementasi oleh seluruh jajaran atau organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. Menurut Philip Kotler strategi
adalah wujud rencana yang terarah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan menurut Basu Swasta strategi adalah suatu rencana yang diutamakan
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untuk mencapai tujuan. Strategi juga didefinisikan sebagai suatu proses yang
menentukan arah yang perlu dituju oleh organisasi untuk memenuhi misinya.1
Fungsi pokok atau tahapan-tahapan dalam strategi, yaitu suatu proses dari
tindakan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan yang mencakup penetapan tujuan dan standar, penentuan
dan prosedur, pembuatan rencana serta ramalan (prediksi) yang diperkirakan
akan terjadi. Perencanaan merupakan proses untuk menentukan tujuan yang
akan dicapai serta langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapainya.
Lewat perencanaan, seorang manajer mengidentifikasikan hasil kerja yang
diinginkan serta mengidentifikasi cara-cara untuk mencapainya.2
Hampir setiap perusahaan memiliki perencanaan. Perencanaan
tersebut terkait dengan tujuan dasar yang ingin dicapai oleh perusahaan.
Perencanaan dibuat sebagai upaya untuk merumuskan apa yang sesungguhnya
ingin dicapai oleh sebuah organisasi atau perusahaan serta bagaimana sesuatu




2Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen Dalam Komunikasi
(Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 131.
3Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2005), h. 97.
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Perusahaan yang tidak menjalankan perencanaan sangat mungkin
mengalami ketidak berhasilan dalam pencapaian tujuan. Karena bagian-
bagian dari perusahaan tersebut bekerja secara sendiri-sendiri tanpa ada
arahan yang jelas.
2. Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian merupakan proses pemberian tugas, pengalokasian
sumber daya serta pengaturan kegiatan secara terkoordinasi kepada setiap
individu dan kelompok untuk menetapkan rencana. Fungsi pengorganisasian
disini meliputi pemberian tugas yang terpisah kepada masing-masing pihak,
membentuk bagian, mendelegasikan dan menetapkan jalur suatu wewenang/
tanggung jawab dan sistem komunikasi, serta mengkoordinasikan kerja setiap
karyawan didalam suatu tim kerja yang solid dan terorganisasi.
Dalam proses pengorganisasian, manajer mengalokasikan keseluruhan
sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat bedasarkan
suatu kerangka kerja organisasi tertentu. Kerangka kerja organisasi tersebut
disebut sebagai desain organisasi. Bentuk spesifik dari kerangka kerja
organisasi dinamakan dengan struktur organisasi. Struktur organisasi pada
dasarnya merupakan desain organisasi dimana manajer melakukan alokasi
sumber daya organisasi, terutama yang terkait dengan pembagian kerja dan
12
sumber daya yang dimiliki organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja
tersebut dapat dikoordinasikan dan dikomunikasikan.4
Pengorganisasian merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan
dimana tujuan perusahaan ditetapkan dan sumber daya perusahaan diarahkan
untuk mencapai tujuan.
3. Penyusunan staff (staffing)
Fungsi ini meliputi penentuan dan persyaratan personel yang
dipekerjakan, menarik dan memilih calon karyawan, menetukan job
discripsion dan persyaratan teknis suatu pekerjaan, penilaian dan pelatihan
termasuk pengembangan kualitas dan kuantitas karyawan sebagai acuan untuk
penyusunan setiap fungsi dalam manajemen organisasi.
4. Pengarahan (leading)
Pengarahan adalah proses untuk menumbuhkan semangat pada
karyawan supaya bekerja giat serta membimbing mereka melaksanakan
rencana dalam mencapai tujuan. Fungsi pengarahan meliputi membuat orang
lain melakukan pekerjaan, mendorong dan memotivasi bawahan, serta
menciptakan iklim atau suasana pekerjaan yang kondusif, khususnya dalam
metode komunikasi dari atas kebawah dan sebaliknya, diharapkan timbulnya
saling pengertian dan kepercayaan yang baik. Menumbuh kembangkan





Fungsi terakhir ini mencakup, persiapan suatu standar kualitas dan
kuantitas hasil kerja, baik berbentuk produk maupun jasa yang diberikan
perusahaan/ organisasi dalam upaya pencapaian tujuan kepuasan bersama,
produktivitas dan terciptanya citra yang positif. Dalam hubungan ini, fungsi
pengawasan merupakan pengukuran kinerja, membandingkan antara hasil
yang sesungguhnya dengan rencana serta mengambil tindakan pembentulan
yang diperlukan.5
Strategi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan
oleh lembaga/ organisasi bersangkutan. Strategi yang baik akan memudahkan
terwujudnya tujuan perusahaan/ lembaga atau organisasi, karyawan dan
masyarakat.
B. Pengertian Komunikasi Organisasi
Kehidupan manusia didunia ini tidak dapat dilepaskan dari aktivitas
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan tatanan
kehidupan sosial manusia dan atau masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat
terlihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia, yaitu sejak dari bangun
tidur di pagi hari sampai dengan manusia beranjak tidur pada malam hari.
Beberapa jam waktu yang digunakan untuk mengobrol, membaca koran,
mendengarkan siaran radio, menonton acara televisi, menggunakan komputer,
belajar dan sebagainya.
5Tommy Suprapto, op. cit., h., 131-132.
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Menurut hasil penelitian yang menyatakan bahwa persentase waktu yang
digunakan dalam proses komunikasi adalah sangat besar, berkisar antara 75%
sampai 90% dari jumlah waktu kegiatan. Waktu yang digunakan dalam proses
komunikasi tersebut 5% digunakan untuk menulis, 10% untuk membaca, 35%
untuk berbicara, dan 50% untuk mendengar.6
Hal tersebut membuktikan betapa vitalnya komunikasi dalam tatanan
kehidupan sosial manusia. Dengan kata lain, komunikasi telah menjadi ‘jantung’
dari kehidupan kita. Komunikasi telah menjadi bagian dari kegiatan kita sehari-
hari. Jarang disadari bahwa pada prinsipnya tidak seorang pun dapat melepaskan
dirinya dari aktivitas komunikasi.
Pada dasarnya proses komunikasi dapat diartikan sebagai ‘transfer
informasi’ atau pesan (message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan
kepada penerima sebagai komunikan. Dalam proses komunikasi tersebut
bertujuan untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua
pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Dalam proses komunikasi,
komunikator mengirim pesan/ informasi kepada komunikan sebagai sarana
komunikasi.
Menurut Harold Laswell komunikasi adalah proses yang menggambarkan
siapa mengatakan apa dengan cara apa, kepada siapa dengan efek apa.7 Menurut
Louis Forsdale yang merupakan ahli komunikasi dan pendidikan mengatakan
6Ibid., h. 1-2.
7Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5.
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bahwa komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut aturan
tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan
diubah.8 Sedangkan menurut Brent D. Ruben komunikasi adalah suatu proses
melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi
dan dalam masyarakat menciptakan, mengirim, dan menggunakan informasi
untuk mengkoordinasikan lingkungannya dan orang lain.9
Pengetahuan dasar tentang komunikasi saja belumlah memadai untuk
dapat memahami komunikasi organisasi dengan baik. Tanpa pengetahuan dasar
organisasi sukarlah mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi dalam suatu
organisasi, termasuk proses komunikasi yang ada didalamnya. Schein
mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah
orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan
fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. Schein juga mengatakan
bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur,
tujuan, saling berhubungan dengan bagian lain dan tergantung kepada komunikasi
manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut.10
Menurut Kochler organisasi adalah sistem hubungan yang terstuktur yang
mengkoordinasikan usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.





terbuka dari aktivitas yang dikoordinasikan oleh dua orang atau lebih untuk
mencapai suatu tujuan bersama.11
Pada dasarnya organisasi merupakan suatu sistem mengkoordinasi
aktivitas dan tujuan bersama atau tujuan umum. Organisasi memerlukan
koordinasi supaya masing-masing bagian dari organisasi bekerja menurut
semestinya dan tidak mengganggu bagian lain. Tanpa koordinasi sulitlah
organisasi berfungsi dengan baik.
Setelah kita mengetahui sedikit dasar tentang komunikasi dan organisasi
kita dapat memahami apa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi.
Komunikasi organisasi dapat didefenisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran
pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi
tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-
hubungan hierarki antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu
lingkungan.12 Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Katz dan Khan mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus
informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi.
Zelko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu
sistem yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan
komunikasi eksternal. Sedangkan, Goldhaber mengatakan bahwa komunikasi
11Ibid., h. 24.
12R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 31.
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organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu
jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.13
Tujuan komunikasi organisasi antara lain untuk memberikan informasi
baik kepada pihak luar maupun pihak dalam, memanfaatkan umpan balik dalam
rangka proses pengendalian menajemen, mendapat pengaruh, alat untuk
memecahkan persoalan, untuk pengambilan keputusan, mempermudah
perubahan-perubahan yang akan dilakukan, mempermudah pembentukan
kelompok-kelompok kerja serta dapat dijadikan untuk menjaga pintu keluar-
masuk dengan pihak-pihak luar organisasi.14
Dimensi-dimensi komunikasi dalam kehidupan organisasi :
1. Komunikasi internal
Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian pesan
antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi.
Komunikasi internal ini bisa berwujud komunikasi antar pribadi ataupun
komunikasi kelompok. Juga komunikasi ini bisa merupakan proses
komunikasi primer maupun sekunder.
2. Komunikasi eksternal
Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara pimpinan
organisasi dengan khalayak diluar organisasi. Pada organisasi besar,
13 Arni Muhammad, op. cit., h. 65-66.
14 Husein Umar, Riset Sumber Daya manusia Dalam Organisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1998), h. 27.
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komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat
daripada pimpinan sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah
terbatas pada hal-hap yang dianggap sangat penting saja.15
Komunikasi organisasi cenderung menggunakan komunikasi verbal dan
nonverbal:
1. Komunikasi verbal
Yang dimaksud dengan komunikasi verbal adalah komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral
atau lisan maupun secara tulisan. Komunikasi verbal merupakan karakteristik
khusus manusia. Tidak ada makhluk lain yang dapat menyampaikan
bermacam-macam arti melalui kata-kata.16







Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
15Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2011), h. 6-7.
16Arni Muhammad, op. cit., h. 95.
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petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”17
Dengan adanya komunikasi verbal memungkinkan pengidentifikasian
tujuan, pengembangan strategi dan tingkah laku untuk mencapai tujuan.
2. Komunikasi nonverbal
Komunikasi nonverbal sama pentingnya dengan komunikasi verbal
karena keduanya itu saling bekerja sama dalam proses komunikasi. Dengan
adanya komunikasi nonverbal dapat memberkan penekanan, pengulangan,
melengkapi dan mengganti komunikasi verbal, sehingga lebih mudah
ditafsirkan maksudnya.
Yang dimaksud dengan komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan
pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi
yang menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal dan bukan kata-kata,
kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan.18
Meskipun komunikasi verbal dan nonverbal berbeda dalam banyak hal
namun kedua bentuk komunikasi itu sering bekerjasama dan saling
melengkapi.
C. Saluran Komunikasi Organisasi
Dalam sebuah komunikasi organisasi kita tentu berbicara tentang
bagaimana komunikasi itu dapat tersalurkan. Berikut saluran komunikasi
organisasi:
17Departemen Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Intermasa, 1993), h.
18Arni Muhammad, op. cit., h. 130.
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1. Komunikasi kebawah
Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa
informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang
berotoritas lebih rendah.19
Kebanyakan komunikasi kebawah digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan yang berkenan dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan
tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah,
pertanyaan dan kebijaksanaan umum.
Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan
kepada bawahan: (1) informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan,
(2) informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, (3)
informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi, (4) informasi
mengenai kinerja pegawai, dan (5) informasi untuk mengembangkan rasa
kepemilikan tugas (sense of mission).20
2. Komunikasi keatas
Yang dimaksud dengan komunikasi keatas adalah pesan yang
mengalir dari bawahan kepada atasan atau dari tingkatan yang lebih rendah
kepada tingkatan yang lebih tinggi.21
19R. Wayne Pace dan Don F. Faules, op. cit., h. 184.
20 Ibid., h. 185.
21Arni Muhammad, op. cit., h. 106.
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Setiap bawahan dapat mempunyai alasan yang baik meminta informasi
atau memberi informasi kepada seseorang yang otoritasnya lebih tinggi dari
pada dia. Suatu permohonan atau komentar yang diarahkan kepada individu
yang otoritasnya lebih besar, lebih tinggi, atau lebih luas merupakan esensi
komunikasi keatas.
Tujuan dari komunikasi keatas adalah untuk memberikan balikan,
memberikan saran dan mengajukan pertanyaan. Komunikasi ini mempunyai
efek pada penyempurnaanmoral dan sikap karyawan, tipe pesan berupa
integrasi dan pembaruan.22
3. Komunikasi horizontal
Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang
yang sama tingkatan otoritasanya di dalam organisasi. Pesan yang mengalir
menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara horizontal.23
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara
rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja itu meliputi
individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yag sama dalam
organisasi.
Komunikasi horizontal memiliki tujuan yaitu:
a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja




c) Untuk memecahkan masalah
d) Untuk memperoleh pemahaman bersama
e) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan
f) Untuk menumbuhkan dukungan antarpersonal.24
4. Komunikasi diagonal
Komunikasi diagonal merupakan aliran komunikasi dari orang-orang
yang memiliki hierarki yang berbeda dan tidak memiliki hubungan
kewenangan secara langsung.25
Dalam komunikasi organisasi tentulah kita berbicara tentang informasi
yang berpindah. Saluran-saluran tersebut memegang peranan penting dalam
penyampain informasi. Namun yang tidak kalah penting, jaringan komunikasi
formal dan komunikasi informal memberikan andil yang cukup besar dalam
penyampaian informasi.
a) Komunikasi formal
Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang
bersifat resmi dan biasanya dilakukan dalam lembaga formal melaluli
garis perintah atau sifatnya instuktif, berdasarkan struktur organisasi
oleh pelaku yang berkomunikasi sebagai petugas organisasi dengan
status masing-masing yang tujuannya menyampaikan pesan yang
terkait dengan kepentingan kerja.
24R. Wayne Pace dan Don F. Faules, op. cit., h. 195-196.
25 Khomsahrial Romli, op. cit., h. 177.
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b) Komunikasi informal
Komunikasi informal adalah komunikasi antara orang yang ada
dalam organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan
dalam struktur organisasi. Komunikasi informal biasanya timbul
melalui rantai kerumunan dimana seseorang menerima informasi dan
diteruskan kepada seseorang atau lebih dan seterusnya.26
Jaringan komunikasi formal dan informal memungkinkan anggota-
anggota suatu organisasi memproses informasi, dan kedua kedua macam
jaringan komunikasi ini kadang-kadang saling mengisi. Jaringan komunikasi
informal mungkin mengisi kebutuhan-kebutuhan informasi yang tidak diisi
oleh jaringan komunikasi formal.
D. Peningkatan Semangat Kerja
Dalam suatu perusahaan baik berskala besar atau kecil, karyawan juga
mempunyai peranan penting dalam memajukan perusahaan jadi sudah selayaknya
sebuah perusahaan memerhatikan karyawannya dalam meningkatkan semangat
kerjanya guna mencapai tujuan perusahaan.
Hasley menyatakan bahwa semangat kerja atau moral kerja adalah sikap
kesediaan perasaan yang memungkinkan seorang karyawan untuk menghasilkan
26 http//Arifharypurnomo.blogspot.com/2012/11/Pengertian komunikasi, komunikasi formal
dan jaringan komunikasi.htm (29 Oktober 2013).
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kerja yang lebih banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, yang menyebabkan
karyawan dengan antusias ikut dalam kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha
kelompok sekerjanya, dan membuat karyawan tidak mudah kena pengaruh dari
luar, terutama dari orang-orang yang mendasarkan sasaran mereka itu atas
tanggapan bahwa satu-satunya kepentingan pemimpin perusahaan itu terhadap
dirinya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya darinya dan
memberi sedikit mungkin.27
Menurut Alfred R.L semangat kerja adalah sikap individu untuk
bekerjasama dengan disiplin dan tanggung jawab terhadap kegiatannya. Alex S.
Nitisemito mengatakan semangat kerja sebagai suatu kegiatan dalam
melaksanakan pekerjaan secara cepat dan lebih baik dalam menyelesaikan suatu
kegiatan.28
George D. Hasley mengatakan bahwa semangat kerja merupakan perasaan
yang memungkinkan seseorang bekerja untuk menghasilkan yang lebih banyak
dan lebih baik. Sedangkan menurut Pariata Westra semangat kerja juga
merupakan suatu sikap individu atau kelompok terhadap kesukarelaannya untuk
bekerja sama agar mencurahkan kemampuannya secara menyeluruh. Jadi,






untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab
dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan.29
Dengan meningkatnya semangat kerja para karyawan maka tujuan-tujuan
dari sebuah perusahaan dapat tercapai dengan maksimal.
1. Unsur-unsur semangat kerja :
a. Presensi
Presensi merupakan kehadiran pegawai yang berkenaan dengan
tugas dan kewajiban. Pada umumnya instansi/lembaga selalu
mengharapkan pegawainya untuk datang dan pulang tepat waktu,
sehingga pekerjaan tidak tertunda. Ketidak hadiran seorang pegawai akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, sehingga instansi/lembaga tidak
bisa mencapai tujuan secara optimal.
b. Disiplin kerja
IG. Wursanto mengakatan bahwa disiplin kerja merupakan
ketaatan seseorang terhadap suatu peraturan yang berlaku dalam
organisasi yang menggabungkan diri dalam organisasi itu atas dasar
adanya dan keinsafan, bukan karena adanya paksaan.
Moekijat mengatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu kekuasaan
yang berkembang dalam penyesuaian diri dengan sukarela kepada





Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi tergantung pada
orang-orang yang terlibat didalamnya. Untuk itu penting adanya
kerjasama yang baik diantara semua pihak dalam organisasi, baik dengan
atasan, teman sejawat, maupun bawahan. Menurut Winardi kerjasama
adalah tindakan konkret seseorang dengan orang lain. Sedangkan Pariata
Westra mengatakan bahwa kerjasama dapat diartikan sebagai suatu sikap
dari individu maupun kelompok terhadap kesukarelaannya untuk
bekerjasama agar dapat mencurahkan kemampuan secara menyeluruh.
d. Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan kewajiban seseorang untuk
melaksanakan segala sesuatu yang telah diwajibkan kepadanya, dan jika
terjadi kesalahan yang disebabkan karena kelalaiannya, maka seseorang
dapat dituntut atau dipersoalkan. Menurut Pariata Westra tanggung jawab
merupakan keharusan pada seseorang yang telah diwajibkan kepadanya.
e. Produktivitas kerja
Slamet Saksosno mengakatan bahwa produktivitas kerja adalah
rasio antara produksi yang dapat dihasilkan dengan keseluruhan biaya
yang telah dikeluarkan untuk keperluan produk itu. Sedangkan Ravianto
berpendapat bahwa produktivitas kerja juga diartikan sebagai efisiensi
modal dan waktu yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa.
27
Jadi, produktivitas kerja pada dasarnya adalah kemampuan seseorang
untuk menghasilkan barang atau jasa dengan menggunakan berbagai
sumber produksi sesuai dengan mutu dan jangka waktu yang telah
ditentukan oleh prusahaan.
2. Faktor yang mempengaruhi tingginya semangat kerja
a. Hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan
b. Kepuasan karyawan tehadap tugas dan pekerjaannya
c. Terdapat suasana dan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota lain
dalam suatu organisasi
d. Adanya tingkat kepuasan ekonomi dan kepuasan material lainnya yang
memadai sebagai imbalan yang dirasakan adil terhadap jerih payahnya
e. Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian serta perlindungan
terhadap segala sesuatu yang dapat membahayakan diri pribadi dan
karir dalam pekerjaannya
f. Lingkungan, baik lingkungan internal maupun lingkungan ekternal
g. Motivasi
Menurut Alex S. Nitisemito ada beberapa cara untuk memberikan
motivasi kepada karyawan dalam meningkatkan semangat kerja :
1) Memberikan gaji yang cukup
2) Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkembang
3) Menempatkan karyawan pada posisi yang tepat
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4) Menciptakan suasana santai
5) Memberikan insentif yang terarah
6) Memperhatikan kebutuhan rohani karyawan
7) Menyertakan karyawan untuk diajak berunding30
Sebuah perusahaan yang ada didalam masyarakat kita, bukan
sekedar alat-alat untuk menyediakan barang-barang dan jasa-jasa untuk
kepentingan hidup kita. Perusahaan juga harus mampu memotivasi para







Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang strategi
komunikasi organisasi lembaga bimbingan belajar Gadjah Mada dalam
meningkatkan semangat kerja tenaga pengajarnya.
Sebagaimana layaknya suatu penelitian, maka penelitian tersebut memiliki
objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan data
dan analisis data yang akurat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan
pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka peneliti juga menyajikan data, menganalisa
dan menginterpretasikan.
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan
suasana alamiah dimaksudkan bahwa peneliti terjun kelapangan. Peneliti tidak
berusaha memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi
perilaku gejala, peneliti berusaha memperkecil pengaruh ini.1
1Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Cet-VIII; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 44.
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Peneliti kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti
bebas mengamati objek, menjelajahi dan menemukan wawasan-wawasan baru
sepanjang penelitian.
B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu peneliti secara langsung mendapat
informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini
kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk
memberikan keterangan terkait penelitian yang akan di lakukan.
C. Metode Penentuan Informan
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik
ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat
peneliti berdasarkan tujuan penelitian.2
Peneliti mengambil sampel dari orang-orang yang telah diseleksi sesuai
tujuan dari penelitian, sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai
dengan kriteria yang dinginkan oleh peneliti tidak dijadikan sampel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian, metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian
2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), h. 154.
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yang ingin dipecahkan. Pengumpulan data merupakan salah satu faktor penting
yang harus di perhatikan oleh seorang peneliti.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan,
dengan menggunkan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan
dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas)
dan kesahihannya (validitasnya).3Adapun data yang ingin diperoleh
dalam metode observasi adalah data primer.
b. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dalam metode survey melalui daftar pertanyaan yang  biasa diajukan
secara lisan terhadap responden.4Adapun data yang ingin diperoleh
dalam metode observasi adalah data primer.
3Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 52.
4Rosady Ruslan , Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet. 4; Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2008), h. 23.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang
menunjang analisis dalam penelitian.
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif
murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah
data yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada
yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula mengambil
datanya.5Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode observasi
adalah data primer.
2. Library Research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data
yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan
data-data maupun literatur-literatur yang terkait dengan penelitian.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode observasi adalah data
sekunder.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif lebih merujuk
kepada model interaktif Huberman dan Miles.6Adapun tahapan dalam model
Huberman dan Miles.
5Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, op. cit., h. 69.
6Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
Edisi Kedua (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 148-151.
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1. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti melakukan proses pengumpulan
data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah
ditentukan sejak awal.
2. Reduksi data, yaitu tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai
dengan fokus penelitian.
3. Display data, yaitu proses deksripsi informasi (uraian naratif). Data
yang tersaji kemudian diringkas kedalam bentuk bagan.
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu tahapan akhir analisis data
dengan melibatkan kembali informan untuk memenuhi kriteria validitas
dan dapat dipertanggung jawabkan.
F. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian
yang digunakan peneliti untuk menggumpulkan data-data yang ada berkaitan
dengan objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided)
kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder)
dan alat dokumentasi.
G. Waktu dan Tempat
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 agustus sampai dengan 19
september 2013. Sementara itu, tempat penelitian yang menjadi sasaran peneliti




A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada
Indonesia
Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia atau yang
lebih dikenal dengan nama LBB Gadjahmada adalah lembaga pindidikan non
formal yang bergerak pada bimbingan belajar (Berdasarkan akta notaris
nomor 1 pada notaris Dedy Ardiansyah Syam SH, M.Kn) dengan TDP nomor
202318010267, SITU nomor 503/0384/IG-B/12/KPAP, SIUP nomor
503/0351/SIUPK-B/12/KPAP tanggal 3 Agustus 2009. Lembaga Bimbingan
Belajar PT Gadjahmada Indonesia didirikan di Makassar pada tanggal 1 Juni
1998 dengan izin Direktorat Pendidikan Nasional nomor
102/PLSM/BBVII/98 dan diperbaharui dengan izin Direktorat Pendidikan
Nasional  Kota Makassar nomor 421.9/3134/DP/VII/2009.1
Nama Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia dipilih
sebagai bagian dari strategi marketing global untuk membawa Lembaga
Bimbingan Belajar Gadjahmada Indonesia mengembangkan cabang-
cabangnya diseluruh Indonesia. Lembaga bimbingan belajar ini didirikan oleh
Ir. Muh. Yusuf Ismail. Di awal berdirinya, bimbingan belajar ini berkantor di
jalan  Urip Sumoharjo, Makassar.2
1Company Profile LBB Gadjahmada: Maju, Terus Tumbuh, dan Berkembang (2012), h. 3.
2Ibid., h. 5.
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Sebagai bimbingan belajar yang siap bersaing di pasaran, Lembaga
Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia mengembangkan suatu sistem
belajar dengan menggunakan metode PURE (Practical, Unique, and
Reasonable). Metode ini menekankan suatu penyelesaian soal dengan cara
yang unik, praktis, rasional (reasonable) dan cepat sehingga membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan lebih menyenangkan.
Pada tahun 2001, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia  membuka 3 cabang baru, yaitu di kabupaten Majene, di kota
Gorontalo dan di kota Samarinda. Pada tahun 2007, Lembaga Bimbingan
Belajar PT Gadjahmada Indonesia kembali membuka 2 cabang baru, yaitu
Cabang Mappaodang Makassar dan Cabang Abdullah Daeng Sirua Makassar.
Masih ditahun yang sama, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia membuat gebrakan baru yaitu pembahasan soal SPMB tahun 2007
live di Fajar TV satu jam setelah proses SPMB dilaksanakan yang belum
pernah diadakan oleh bimbingan lain. Kemudian pada tahun berikutnya
sampai tahun ini, selain rutin melakukan pembahasan soal SPMB/ SNMPTN
live di TV satu jam setelah proses ujian juga rutin melakukan pembahasan
soal UN live di TV satu jam setelah proses UN berlangsung.3
Mengingat semakin tingginya minat masyarakat (siswa-siswi) untuk
bimbingan pada suatu bimbingan belajar, maka pada perayaan ulang tahun
satu dasawarsa Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia di
3Ibid., h. 5.
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Liquid Café Clarion Hotel Makassar, tepatnya pada tanggal 1 juni 2008,
Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia kembali meresmikan
berdirinya 2 cabang baru yaitu cabang Daya Makassar dan cabang Soppeng.
Selanjutnya pada tahun 2009 Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia membuka 3 (tiga) cabang baru lagi yaitu cabang Hartako Makassar,
Kakatua Makassar, dan cabang pangkep4
Pada tahun 2010, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia membuka 8 (delapan) cabang baru lagi yaitu cabang Antang I (satu)
Makassar, cabang Tamalate Makassar, cabang Sudiang Makassar, cabang
BTP Makassar, cabang Gowa I (satu), cabang Bone, cabang Palopo dan
cabang Andalas Makassar. Selanjutanya pada tahun 2011 membuka 5 (lima)
cabang yaitu cabang Maros,  cabang Antang 2 (dua) Makassar, cabang
Landak Baru Makassar, cabang Batua Raya Makassar dan cabang Gowa 2
(dua).5
Di awal tahun 2012, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia membuka 4 (empat) cabang baru yaitu cabang Mangerangi
Makassar (Kantor Pusat Baru), cabang BTP 2 (dua) Makassar, Cabang Perdos
UNHAS Makassar, dan Cabang Manuruki Makassar, sehingga sampai tahun
2012 ini, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia di kota




memiliki 19 (delapan belas) cabang yang tersebar di kota Makassar dan 9
(sembilan) cabang yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia Timur.6
2. Visi dan Misi Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada
Indonesia
Dalam menjalankan perusahaanya PT Gadjahmada memegang suatu
prinsip yang dijabarkan dalam visi dan misi perusahaannya yaitu :
a. Visi
Berperan serta dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
yang lebih merata.
b. Misi
Mengembangkan cabang di seluruh wilayah Indonesia dengan
mengajak parausahawan yang berminat dalam bidang jasa pendidikan
untuk menjadi mitra Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia.
3. Struktur Organisasi PT. Gadjahmada Indonesia
Struktur organisasi perusahan merupakan suatu susunan yang merinci
pembagian akifitas kerja dan menunjukkan bagaimana berbagai tingkatan
aktifitas saling berhubungan satu sama lain dalam suatu perusahaan. Dengan
adanya struktur organisasi, maka batasan-batasan tugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing bagian dalam perusahaan dapat menjadi jelas,
sehingga mereka dapat berjalan sesuai dengan funginya masing-masing.
6Ibid., h. 8.
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Berikut ini gambaran singkat dan penjelasan tentang tugas, wewenang
serta tanggung jawab bagian-bagian tersebut:
a) Direktur
1) Bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinir seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan kepentingan organisasi perusahaan.
2) Mewakili perusahaan atas segala aktivitas dengan pihak lain.
3) Menentukan kebijakan dan strategi operasional perusahaan.
b) Manager Keuangan
1) Mengontrol pemasukan dan pengeluaran uang
2) Membuat pembukuan bulanan berdasarkan rekapitulasi dari masing-
masing keuangan cabang
3) Membuat laporan keuangan tahunan
c) Manager Akademik
1) Membuat system akademik
2) Mengkoordinasi pembuatan modul
3) Evaluasi system pengajaran
4) Merancang Pormulasi pengajaran
d) Manager HRD
1) Memfasilitasi penerimaan pegawai dan pengajar
2) Melakukan pelatihan pegawai dan pengajar baru
3) Melakukan pelatihan bulanan bagi para trainer
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e) Manager Marketing
1) Mendesign formula marketing
2) Melaksanakan pelatihan marketing bagi para marketer baru
3) Menetapkan target siswa
4) Evaluasi hasil kerja staf marketing
f) Branch Manager
1) Mengontrol keberlangsungan pengajaran di masing-masing cabang
2) Memastikan fasilitas, sarana dan prasarana yang digunakan memadai
untuk kegiatan belajar mangajar
3) Bersama dengan marketer cabang melakukan promosi
4) Melakukan ekspansi cabang
g) Manager Event
1) Merancang event untuk lembaga
2) Membuka jaringan dengan pihak luar
h) Manager IT
1) Bertanggung jawab terhadap hasil pemeriksaan tes siswa
2) Bertanggung jawab terhadap website lembaga
3) Mendesign spanduk, sampul modulasi, banner, brosur dll
4) Mengkoordinir pendokumentasian aktivitas lembaga
i) Manager Pengajaran
1) Memastikan jalannya pengajaran untuk setiap cabang
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2) Membuat jadwal pengajaran untuk setiap cabang
3) Melakukan pelatihan bagi para tutor
4) Menetukan tingkat gaji (grade) bagi para tutor
j) Koordinator Bidang Study (KBS)
1) Melaksanakan up grading mingguan
2) Membagi tutor ke kelas pengajaran
3) Memandu pembuatan modulasi
4) Meyelesaikan masalah-masalah yang terjadi pada bidang study
masing-masing
i) Tenaga pengajar (tutor)
1) Melaksanakan pengajaran
2) Memberi informasi yang dibutuhkan bagi siswa
Untuk mengetahui jumlah tenaga pengajar dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 jumlah tenaga pengajar LBB Gadjahmada













































4. Kegiatan Oprasional Lembaga Bimbingan Belajar PT.Gadajahmada
Indonesia
Sebagai perusahaan yang bergerak pada penyediaan jasa bimbingan
belajar, Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia menawarkan
beragam produk berupa jasa bimbingan belajar kepada siswa (i) di semua
tingkatan kelas dari berbagai jenjang pendidikan.7
Adapun produk program bimbingan yang ditawarkan oleh Lembaga
Bimbingan Belajar PT Gadjahmada Indonesia dapat dikategorikan sebagai
berikut:
a) Program Peningkatan Nilai Rapor
Program ini bertujuan untuk meningkatkan nilai raport dan
pencapaian prestasi siswa disekolah bagi siswa-siswi SD (kelas IV
dan V), SMP (kelas VII dan VIII), dan SMA (kelas X dan XI).
b) Program Sukses ujian Nasional
Program ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi Ujian Nasional agar dapat lulus Ujian Nasional
dengan nilai yang memuaskan. Program ini diperuntukkan bagi




c) Program Intensif Sukses SNPTN, UMB, USM-STAN
Program ini bertujuan mempersiapkan siswa dalam
menghadapi Ujian SNMPTN, UMB,USM-STAN agar dapat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi favorit. Program ini
diperuntukkan bagi siswa-siswi SMA/SMK/MA sederajat kelas
XII dan alumni.
d) Program Bimbingan Jarak Jauh (BBJJ)
Program ini bertujuan untuk meningkatkan nilai raport,
meningkatkan pencapaian prestasi siswa disekolah, dan
mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional agar dapat lulus
Ujian Nasional dengan nilai yang memuaskan bagi siswa-siswi
SMA/SMK/MA sederajat kelas X, XI dan XII) yang terdapat di




Produk ini diperuntukkan bagi para pengusaha yang
berminat bergelut dalam bisnis bimbingan belajar dengan




Produk ini berbentuk program bimbingan belajar bagi
siswa-siswi berprestasi untuk persiapan diri agar sukses dalam
menghadapi Ujian  SNPTN, UMB, USM-STAN yang dibiayai
oleh pemerintah tertentu
3) Private dan Bengkel Study
Produk ini merupakan program bimbingan yang
diperuntukkan bagi siswa-siswi dibimbing khusus pada bidang
studi tertentu.
4) Try Out
Produk ini merupakan program kerjasama dengan pihak
lain seperti dengan pihak sekolah, pemerintah daerah, atau
perusahaan lain yang ingin melakukan ekspansi ke sekolah-
sekolah diamana Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjahmada
Indonesia bertindak sebagai penyedia soal, pelaksana kegiatan
dan pembahas soal.
B. Strategi Komunikasi Organisasi Lembaga Bimbingan Belajar PT.
Gadjahmada Indonesia
Komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi.
Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi mencapai tujuan individu dan
juga organisasi, merespon dan mengimplementasi perubahan organisasi,
mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memainkan peran dalam hampir
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semua tindakan organisasi yang relevan. Meskipun demikian, berkomunikasi
dengan baik tidaklah mudah. Dalam sebuah perusahaan yang tujuan dasar adalah
mencari profit, sangatlah penting memerhatikan strategi-strategi komunikasi guna
mencapai tujuan yang diharapkan prusahaan.
1. Penyebaran Pesan
Pesan merupakan sesuatu yang ingin disampaikan komunikator
kepada komunikan. Pesan merupakan sesuatu yang sifatnya abstrak. Akan
tetapi, ketika pesan tersebut disampaikan dari komunikator ke komunikan,
pesan tersebut menjadi konkret karena disampaikan dalam bentuk
simbol/lambang berupa bahasa, suara, gambar, mimik, gerak-gerik, dan
sebagainya.
Pesan yang merupakan produk dari komunikasi bahkan dalam
komunikasi organisasi menjadi sesuatu yang sangat penting. Namun,
terkadang pesan dalam sebuah organisasi itu sangat sulit untuk
didistribusikan.
“Perusahaan selalu memberi ruang dalam menyampaikan
aspirasi/informasi, namun terkadang saya tidak memiliki nyali dalam
menyampaikannya karena saya merasa terlalu kecil untuk hal itu”.8
Sudah seharusnya sebuah prusahaan mendengarkan dan memperoleh
informasi dari para karyawannya guna memajukan prusahaan tersebut.
Penyebaran pesan dalam lembaga bimbingan belajar Gadjahmada sebagai
berikut:
8 Nurfauziah Yusma, Pengajar Bidang Studi Fisika. 12 Oktober 2013.
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a) Penyebararan secara serentak
Sebagian besar komunikasi organisasi berlangsung dari orang ke orang
dan hanya melibatkan sumber pesan dan penerima. Cukup sering seorang
manajer menginginkan informasi disampaikan kepada lebih dari seorang
tenaga pengajar dalam waktu yang bersamaan. Untuk itu lembaga bimbingan
belajar Gadjahmada membentuk sistem yang memudahkan informasi itu
dapat tersalurkan kepada semua tenaga pengajar sekaligus dalam waktu yang
bersamaan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan lembaga bimbingan belajar
Gadjahmada untuk menyalurkan pesan secara serentak yaitu:
1) Rapat rutin
Rapat rutin merupakan rapat para pengajar yang dilaksanakan
tiap pekannya yaitu tiap sabtu paginya dicabang pusat.
“Pada perusahaan kami dalam hal ini lembaga bimbingan
belajar Gadjah mada selalu mengadakan rapat rutin tentor yang
dilaksanakan tiap sabtu pagi gunanya itu untuk menyampaikan
informasi langsung kepada para pengajar, membahas
pengajaran selama sepekan, atau hanya sekedar menjalin tali
silaturahmi dari tiap para pengajar”.9
Dalam sebuah perusahaan rapat dijadikan alat untuk tetap
meluruskan tujuan perusahaan kepada para pengajarnya dengan
sekedar menerima dan memberi informasi dari dan ke para
pengajarnya.
“Perusahaan selalu memberi ruang untuk menyampaikan
aspirasi saya pada saat rapat rutin tentor, biasanya saran saya
9 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
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sih diterima namun tidak jarang juga saran saya itu tidak
diterima”.10
“Selalu ada ruang yang diberikan oleh perusahaan ketika saya
memiliki aspirasi-aspirasi yang ingin saya salurkan. Namun,
kita sendiri tahu kalau ini adalah sebuah perusahaan dimana
saran itu tidak langsung diterima begitu saja, saran-saran yang
diberikan itu dipertimbangkan dulu apakah sudah sesuai
dengan tujuan dari perusahaan”.11
Diagram 4.1 Kehadiran tutor dalam rapat per September-oktober 2013
Sebagai sebuah perusahaan memang tak jarang sebuah
informasi itu dibutuhkan guna memajukan perusahaan tersebut.
Bahkan ketika sumber informasi tersebut berasal dari karyawannya
dalam hal ini adalah tenaga pengajarnya. Namun, sebagai sebuah
perusahaan informasi-informasi yang didapat tidak langsung dapat
10 Aswyati, Pengajar Bidang Studi Bahasa Indonesia. 27 September 2013.
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diterapkan, perusahaan butuh waktu untuk menyaring tiap saran atau
informasi yang diberikan.
2) Kegiatan informal bulanan
Kegiatan informal bulanan merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh lembaga bimbingan belajar Gadjahmada untuk menjalin
hubungan antar sesama pengajar namun tidak dalam lingkungan
perusahaan melainkan disuatu tempat yang telah direncanakan
sebelumnya.
“Didalam perusahaan kami juga diadakan kegiatan bulanan
entah itu ke tanjung, malino, bira, atau ketempat-tempat yang
sudah direncanakan sebelumnya”.12
Kegiatan informal juga memegang peranan penting dalam
sebuah organisasi. Hubungan-hubungan informal juga menentukan
produktivitas kerja para karyawan. Bahkan, tak jarang masalah-
masalah pekerjaan dapat terselesaikan dalam hubungan informal yang
mungkin terasa kaku pada kegiatan-kegiatan formal yang dilakukan
perusahaan.
“Biasanya saya berkomunikasi dengan rekan kerja saya, yah
yang sesama divisi terkait masalah-masalah pekerjaan itu pada
pertemuan-pertemuan yang diadakan. Dan berhubung
perusahaan mengadakan kegiatan bulanan ntah itu kemana,
biasanya saya memanfaatkan kegiatan tersebut untuk sekedar
berbagi atau sharing kepada teman-teman pengajar terkait
masalah-masalah pengajaran dan terkadang suasana seperti itu
12 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
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yang dapat mencairkan keadaan sehingga dapat
terselesaikan”.13
Kegiatan informal yang dilakukan rutin dapat mempertemukan
masalah-masalah yang terkadang sulit untuk dipecahkan dalam acara-
acara formal.
3) Kegiatan informal tahunan
Kegiatan informal tahunan merupakan kegiatan rutin yang
diterapkan lembaga bimbingan belajar Gadjahmada dalam menyambut
tahun baru dengan mengajak seluruh jajaran yang berada di
perusahaan guna menyambut tahun yang akan datang dan sekaligus
membahas resolusi-resolusi yang akan dilakukan selama setahun
kedepan.
“Lembaga bimbingan belajar Gadjahmada juga mengadakan
kegiatan tahunan guna menyambut tahun baru dimana tentor-
tentor berkumpul bersama-sama guna menghabiskan malam
tahun baru sekaligus mendengar dan menyampaikan resolusi-
resolusi yang akan dilaksanakan ditahun tersebut”.14
b) Penyebaran secara berurutan
Penyebaran pesan secara berurutan merupakan tindak lanjut dari
penyebaran pesan secara serentak yang dilakukan oleh perusahaan ketika
informasi yang diberikan tidak dapat di distribusikan dalam waktu yang
bersamaan. Pemberian informasi secara berkala juga dapat membantu para
pengajar dalam memperoleh informasi terbaru terkait perusahaan sekaligus
13 Ummul Imamah, Pengajar Bidang Studi Bahasa Inggris. 9 Oktober 2013.
14 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
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menjadi ruang bagi para pengajar dalam menyampaikan informasi yang tidak
dapat disalurkan secara langsung kepada pemimpin perusahaan. Informasi
yang ingin disampaikan oleh para pengajar akan disampaikan kepada masing-
masing kepala bidang studi yang kemudian akan diteruskan kepada manajer
akademik atau manajer pengajaran melalui:
1) Pertemuan tiap divisi
Pertemuan tiap divisi merupakan pertemuan rutin yang
dilakukan oleh para pengajar dari masing-masing bidang studi.
“Dalam perusahaan kami tiap pekan ada pertemuan tiap divisi
atau yang biasa disebut dengan upgrading dan waktu yang
ditetapkannya itu berbeda sesuai bidang studinya”.15
Pertemuan tiap divisi juga merupakan jembatan para pengajar
dalam berkomunikasi baik kepada sesama bidang studi ataupun ketika
ingin menyampaikan informasi yang tidak dapat disalurkan langsung
kepada pemimpin perusahaan.
“Terkadang saya berkomunikasi dengan rekan kerja saya
melalui sms, pertemuan tiap pekan atau upgrading untuk saling
berbagi informasi terbaru atau ketika saya ingin
menyampaikan saran kepada perusahaan namun terkadang
saya merasa malu untuk menyanpaikannya langsung kepada
pimpinan sehingga kepala bidang studi menjadi penerus lidah
saya”.16
15 Mukmin, Pengajar Bidang Studi Kimia. 5 Oktober 2013.
16 Cenoanti Homang Ropu, Pengajar Bidang Studi Ips. 5 Oktober 2013.
51
Dalam pertemuan tiap divisi masing-masing kepala bidang
studi menjadi penerus informasi kepada perusahaan yang diberikan
oleh para anggota-anggotanya.
2) Rapat Kepala Bidang Studi
Rapat kepala bidang studi merupakan rapat yang dilakukan
oleh masing-masing kepala bidang studi bersama manajer pengajaran
dan manajer akademik tiap pekannya.
“Dalam perusahaan ini sering dilaksanakan rapat kepala bidang
studi yang mempertemukan masing-masing kepala bidang
studi manajer akademik dan pengajaran”.17
Rapat kepala bidang studi juga berfungsi untuk
mempertemukan masalah-masalah yang timbul dalam masing-masing
divisi yang kemudian akan langsung diteruskan kepada pimpinan
perusahaan.
2. Pembagian Pekerjaan
Deskripsi pekerjaan yang rinci harus diberikan kepada anggota
perusahaan yang merupakan pedoman dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab. Spesialisasi peranan anggota perusahaan menurut pembagian
pekerjaan dikualifikasikan berdasarkan kompetensi teknis dan kemampuan
melakukan pekerjaan. Dengan adanya pembagian pekerjaan, perusahaan dapat
menerapkan aturan-aturan, norma-norma, dan prosedur yang baku mengenai
apa yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas-tugas perusahaan.
17 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
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Pembagian pekerjaan juga dapat membantu para pengajar dalam
mengembangkan diri pada perusahaan.
“Saya sangat memiliki minat yang tinggi dalam mengembangkan diri
pada perusahaan ini. Saya sangat serius dengan pekerjaan yang
diberikan oleh prusahaan dan saya selalu memberikan perhatian penuh
kepada setiap tugas yang diberikan dan itu juga wajib menurutku”.18
“Pastinya saya selalu ingin untuk mengembangkan diri dalam
perusahaan. Setiap saya mengerjakan sesuatu dalam hal ini adalah
pekerjaan, saya bakal menyelesaikannya secara loyal, secara sungguh-
sungguh hingga semua pekerjaan terselesaikan dengan maksimal”.19
Dengan adanya pembagian pekerjaan upaya untuk menyederhanakan
dari keseluruhan kegiatan dan pekerjaan yang mungkin saja bersifat kompleks
menjadi lebih sederhana dan spesifik sehingga masing-masing divisi telah
mengetahui tugasnya masing-masing. Dan diharapkan setiap pengajar
mengutamakan kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadi.
“Saya bersedia menerima pekerjaan tambahan yang diberikan oleh
perusahaan selama itu baik buat pengembangan diri saya”.20
Namun tak jarang pula seorang pengajar lebih mementingkan
kepentingan pribadinya dibandingkan kepentingan perusahaan.
“Saya tidak bersedia menerima pekerjaan tambahan kecuali tugas
tambahan itu terkait dengan keluar kota baru saya mau. Yah,
berhubung hobi saya juga jalan-jalan”.21
Terkait dengan semua itu, pembagian kerja sangat diperlukan dengan
alasan bahwa dalam pembagian kerja terjadi pembagian fungsi-fungsi dimana
18 Aswyati, Pengajar Bidang Studi Bahasa Indonesia. 27 September 2013.
19 Mukmin, Pengajar Bidang Studi Kimia. 5 Oktober 2013.
20 Ikhsan, Pengajar Bidang Studi Matematika. 28 September 2013.
21 Cenoanti Homang Ropu, Pengajar Bidang Studi Ips. 5 Oktober 2013.
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setiap fungsi memerlukan keahlian khusus untuk menyelesaikan setiap
pekerjaan.
C. Penyebab Meningkatnya Semangat Kerja pada Lembaga Bimbingan
Belajar PT. Gadjahmada Indonesia
Pada sebuah perusahaan dalam hal ini adalah lembaga bimbingan belajar
Gadjahmada dimana kegiatan utamanya adalah pemberian jasa dan para pengajar
memegang peranan penting sebagai ujung tombak perusahaan yang bersentuhan
langsung dengan para customer (pemakai jasa) sudah seyogyanya perusahaan
memerhatikan para pengajarnya dalam hal peningkatan semangat kerja. Unsur-
unsur peningkatan semangat kerja:
1. Status Sosial Pekerjaan
Status sosial merupakan dambaan setiap karyawan dalam bekerja.
Dengan menduduki sebuah jabatan dapat membuat karyawan tersebut merasa
bangga dengan apa yang dilakukannya.
“Saya merasa bangga atas pekerjaan saya sebagai seorang pengajar
dan saya merasa bahwa yang bisa menjadi seorang pengajar itu
hanya orang yang berkualitas”.22
“Saya merasa puas dengan jabatan saya sebagai pengajar dan saya
merasa bangga atas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
sebagai seorang pendidik dan saya pikir siapa sih yag tidak bangga
menjadi seorang pendidik!”.23
Dengan status sosial pekerjaan dapat memberi dorongan kepada para
pengajar meningkatkan semangat kerjanya.
22 Cenoanti Homang Ropu, Pengajar Bidang Studi Ips. 5 Oktober 2013.
23 Aswyati, Pengajar Bidang Studi Bahasa Indonesia. 27 September 2013.
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“Saya sangat bangga menjadi seorang pengajar. Karena, saya dapat
membagikan apa yang saya tahu kepada siswa-siswi yang saya
ajar”.24
Status sosial yang diberikan oleh perusahaan, para pengajar merasa
dirinya akan dipercaya melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan semangat kerja dirinya.
2. Lingkungan
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan termasuk dalam salah satu
hal yang penting untuk diperhatikan sebab lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap para pengajarnya yang melakukan proses
pemberian jasa. Namun, tiap perusahaan memiliki perbedaan sistem dalam
pemberian lingkungan yang nyaman terhadap para pengajar.
“Kalau berbicara lingkungan pekerjaan, masing-masing perusahaan
memiliki kelebihan dan kekurangan. Jadi, saya bekerja dalam
perusahaan ini dibawa enjoy aja”.25
“Saya merasa lingkungan dalam perusahaan saya itu 50-50. Dalam
artian kadang saya merasa nyaman dengan lingkungan pekerjaan
karena pengajarannya dan terkadang saya merasa tidak nyaman
dengan lingkungannya karena sistem yang diberlakukan”.26
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi pengajarnya dapat
meningkatkan kinerja.
24 Ummul Imamah, Pengajar Bidang Studi Bahasa Inggris. 9 Oktober 2013.
25 Ummul Imamah, Pengajar Bidang Studi Bahasa Inggris. 9 Oktober 2013.
26 Nurfauziah Yusma, Pengajar Bidang Studi Fisika. 12 Oktober 2013.
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“Dalam lembaga bimbingan belajar Gadjahmada kami membuat
lingkungan yang positif dan senyaman mungkin buat para pengajar
sehingga kualitas pengajarannya itu tidak berkurang”.27
Tingkat kenyamanan mempunyai peranan utama dilingkungan kerja.
Jika para pengajar telah merasa nyaman untuk bekerja dalam suasana yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Maka, semangat kerja para pengajar juga
akan meningkat.
“Seiring waktu berjalan. Yah, hampir 3 tahun saya menjadi seorang
pengajar di Gadjahmada saya merasa nyaman dengan lingkungan
dan saya ingin tetap berada disini”.28
“Lingkungan yang tercipta dalam tempat kerja saya sudah sangat
nyaman, saya sudah merasa nyaman dengan sesama pengajar, staf-
staf dan para siswa-siswinya”.29
“Lingkungan tempat kerja saya itu sudah sangat menyenangkan dan
membuat saya nyaman berada didalamnya sehingga saya
bersemangat dalam mengajar dikelas”.30
Suasana kerja yang sehat tidak hanya dapat membuat para pengajar
untuk terbebas dari stres akibat tekanan kerja yang diberikan, tetapi juga
membantu dalam meningkatkan semangat kerja para pengajarnya.
3. Gaji atau Upah
Gaji merupakan pembayaran dari perusahaan atas penyerahan jasa
yang dilakukan oleh para pengajar. Gaji atau upah bagi para pengajarnya
merupakan kompensasi yang menentukan terwujudnya kelancaran dalam
27 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
28 Mukmin, Pengajar Bidang Studi Kimia. 5 Oktober 2013.
29 Aswyati, Pengajar Bidang Studi Bahasa Indonesia. 27 September 2013.
30 Ikhsan, Pengajar Bidang Studi Matematika. 28 September 2013.
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bekerja. Dengan pembayaran upah yang tepat waktu akan mengurangi rasa
kecemasan pada diri para pengajar sehingga dapat bekerja dengan tenang.
“Dalam perusahaan lembaga bimbingan belajar Gadjahmada kami
menerapkan sistem cash and carry dimana para pengajar kami akan
langsung mendapatkan gaji setelah mengajar dan para pengajar
akan mendapatkan gaji sesuai dengan jam mengajar mereka. Para
pengajar di lembaga bimbingan belajar Gadjahmada dibayar perjam
sesuai dengan tingkatan jabatan masing-masing”.31
Dengan sistem pembayaran gaji langsung setelah melakukan
pemberian jasa diharapkan para pengajar bergairah untuk meningkatkan
semangat kerjanya. Namun, terkadang sebuah perusahaan besar sangat sulit
untuk mengukur pemberian gaji kepada para pengajarnya sehingga tak jarang
ada beberapa pengajar yang masih merasa kekurangan dalam hal gaji.
“Gaji yang saya terima itu saya rasa tidak sesuai dengan beban
kerja yang saya lakukan. Karena, saya melihat lembaga bimbingan
belajar Gadjahmada ini merupakan sebuah perusahaan yang besar
dan ciri perusahaan yang besar itu ditandai dengan gaji yang
tinggi”.32
“Saya rasa untuk perusahaan dimana tempat saya bekerja saat ini
memberikan upah yang tidak sesuai dengan pekerjaan saya yang
saya lakukan. Dan terkadang saya memiliki niat untuk menuntut
kenaikan gaji namun saya tidak memiliki kekuatan”.33
Jabatan seseorang dalam sebuah organisasi sangat berpengaruh dalam
mengambil tindakan. Dengan jabatan yang lemah kekuatanpun ikut melemah
sehingga tuntutan untuk kenaikan gajipun tidak terlaksana. Namun, dalam
31 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
32 Nurfauziah Yusma, Pengajar Bidang Studi Fisika. 12 Oktober 2013.
33 Andi Andriyadi Hasan, Pengajar Bidang Studi Bahasa Inggris. 12 Oktober 2013.
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mendirikan sebuah perusahaan. Perusahaan telah mengukur segala
pengeluaran yang diangagap telah sesuai oleh standar oprasional perusahaan.
“Yang saya rasa selama ini selama saya bekerja, saya merasa gaji
yang saya peroleh sudah layak”.34
“Alhamdulillah, saya merasa puas dengan gaji yang saya terima
selama ini dan saya rasa juga lumayan cukup”.35
“Kalau ditanya terkait upah atau gaji yang diberikan itu menurut
saya sudah sesuai apa yang saya dapat dengan apa yang saya
lakukan”.36
Sistem penggajian pada perusahaan sangat harus dipikirkan agar
timbul kedisiplinan yang mengarah kepada peningkatan semangat kerja bagi
para karyawannya.
4. Motivasi
Motivasi sering dianggap sebagai sebuah dorongan untuk melakukan
pekerjaan dengan lebih baik. Motivasi dalam sebuah perusahaan
mempersoalkan bagaimana perusahaan tersebut mendorong gairah kerja para
karyawannya agar mau bekerja lebih giat dengan semua kemammpuannya
sehingga tujuan perusahaan itu dapat tercapai.
Dalam perusahaan, motivasi untuk kerja bagi para karyawannya itu
sangatlah penting untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.
“Dalam tiap rapat yang dilakukan oleh perusahaan, perusahaan selalu
memotivasi para pengajarnya untuk melakukan pekerjaan dengan
penuh semangat. Dan tidak jarang dalam rapat itu diselingi dengan
34 Mukmin, Pengajar Bidang Studi Kimia. 5 Oktober 2013.
35 Ikhsan, Pengajar Bidang Studi Matematika. 28 September 2013.
36 Cenoanti Homang Ropu, Pengajar Bidang Studi Ips. 5 Oktober 2013.
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cerita-cerita motivasi sehingga para tenaga pengajar merasa nyaman
dengan rapat dan dapat meningkatkan semangat dalam
mengajarnya”.37
Perusahaan sudah seyogyanya memotivasi tiap karyawan untuk
meningkatkan semangat kerjanya.
“Banyak motivasi-motivasi yang diberikan oleh perusahaan. Kita
tahu bahwa tiap orang memiliki tingkat jenuhnya masing-masing
dan ketika saya merasa jenuh dengan pekerjaan. Perusahaan selalu
memotivasi saya untuk tetap bersemangat”.38
“Perusahaan selalu memotivasi kami untuk melakukan pekerjaan
lebih baik dan terkadang dalam rapat diselipkan cerita-cerita
motivasi untuk menarik semangat kerja kami”.39
Motivasi yang diberikan oleh perusahaan sering berbentuk cerita-
cerita penyemangat. Motivasi sangat berkaitan langsung dengan semangat
kerja para pengajar sehingga dengan motivasi yang tinggi sasaran dan tujuan
dari perusahaan tersebut dapat tercapai dengan maksimal.
a. Penghargaan atau Prestise
Setiap orang menginginkan penghargaan dari lingkungan
bahkan dari perusahaannya. Seseorang mau bekerja lebih juga
disebabkan adanya keinginan untuk mendapat penghargaan.
“Yah, perusahaan memberikan hadiah ataupun penghargaan-
penghargaan ketika kita melakukan pekerjaan yang lebih dan
itu juga membuat saya harus melakukan lebih terhadap
pekerjaan yang diberikan”.40
37 Wanty, Manajer Akademik. 18 September 2013.
38 Ikhsan, Pengajar Bidang Studi Matematika. 28 September 2013.
39 Cenoanti Homang Ropu, Pengajar Bidang Studi Ips. 5 Oktober 2013.
40 Fauziah, Pengajar Bidang Studi Fisika. 13 November 2013.
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Sudah menjadi sesuatu yang wajar jika seorang pengajar bila
ingin penghargaan harus memadukan dengan memperlihatkan prestasi
tertentu.
b. Hukuman atau Punishment
Pada sebuah perusahaan, pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh karyawan tidak dapat ditolelir. Perusahaan menetapkan
aturan-aturan yang berlaku sehingga para pengajar tidak melakukan
pelanggaran yang dapat merugikan perusahaan.
“Dalam perusahaan Lembaga bimbingan belajar Gadjahmada
aturan-aturan terhadap pengajaran sangat diperhatikan. Bagi
para pengajar yang terlambat ataupun mengabaikan jam akan
dikenakan denda sesuai dengan aturan yang berlaku”.41
“Selama ini saya belum pernah mengabaikan pengajaran atau
pekerjaan-pekerjaan yang diberikan. Karena sepengetahuan
saya, pengajar yang mengabaikan jam akan dikenakan denda
sesuai aturan yang berlaku”.42
Aturan yang ditetapkan perusahaan semata-mata untuk
menjaga agar para konsumen merasa puas terhadap jasa yang
diberikan dan mendorong agar para pengajar mengerjakan pekerjaan
yang telah ditetapkan.
41Wanty, Manajer Akademik. 12 November 2013.





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi komunikasi organisasi pada Lembaga Bimbingan Belajar PT.
Gadjahmada Indonesia menitik beratkan kepada pesan. Dimana pesan
menjadi produk dari komunikasi organisasi melalui penyebaran secara
serentak dengan cara rapat rutin tiap pekan, melakukan kegiatan
informal bulanan dan tahunan. Sedangkan penyebaran pesan secara
berurutan dilakukan dengan cara pertemuan tiap divisi dan rapat KBS.
Strategi selanjutnya yaitu bagaimana perusahaan Lembaga Bimbingan
Belajar PT. Gadjahmada Indonesia menempatkan para pengajarnya
sesuai dengan pembagian kerja sehingga para pengajarnya dapat
menyelesaikan tiap pekerjaannya sesuai dengan keahliannya.
2. Penyebab meningkatnya semangat kerja para pengajar pada Lembaga
Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada Indonesia terletak pada status
sosial pekerjaan dimana para pengajar lembaga bimbingan belajar
Gadjahmada merasa bangga dengan pekerjaannya sebagai seorang
pengajar, lingkungan perusahaan yang dapat membuat nyaman, gaji
atau upah sebagai bentuk kompensasi dari perusahaan serta motivasi-
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motivasi yang diberikan oleh perusahaan sehingga dapat mebangun
etos kerja para pengajar.
B. Saran
1. Sebagai sebuah perusahaan hendaknya memiliki sistem yang agak
luwes terhadap informasi sehingga dapat didistribusikan dengan baik.
2. Pimpinan ataupun pengajar harus selalu berkomunikasi dan sharing
pada jam istirahat dengan para pengajar dalam memcahkan suatu
permasalahan ataupun pekerjaan sehingga komunikasi yang efektif
dapat tercipta diperusahaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apakah anda memiliki minat yang tinggi dalam mengembangkan diri sehingga
mampu meningkatkan semangat kerja?
2. Apakah anda selalu serius dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
perusahaan?
3. Apakah anda selalu memberikan perhatian penuh terhadap pekerjaan yang
diberikan perusahaan?
4. Apakah anda diberikan gaji atau upah oleh perusahaan sesuai dengan beban
kerja anda?
5. Apakah anda diberikan hadiah atas pekerjaan lebih yang anda kerjakan?
6. Apakah ketika anda melakukan kesalahan atas pekerjaan anda mendapat
hukuman?
7. Banggakah anda atas pekerjaan yang diberikan perusahaan?
8. Benarkah jabatan yang anda emban memberikan kepuasan kerja sehingga
mampu meningkatkan semangat kerja?
9. Apakah anda selalu setia terhadap perusahaan?
10. Akankah anda bersedia melakukan pekerjaan tambahan yang diberikan
perusahaan tanpa pamrih?
11. Apakah anda memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan
perusahaan?
12. Apakah suhu udara di ruang tempat anda bekerja sudah baik sehingga mampu
meningkatkan semangat kerja?
13. Bagaimana kondisi lingkungan perusahaan anda? sudah amankah sehingga
tercipta kenyamanan dalam bekerja?
14. Bagaimana tata ruang di ruangan tempat anda bekerja? sudah tepatkah
sehingga mampu meningkatkan semangat kerja?
15. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan rekan kerja dalam memecahkan
permasalahan mengenai pekerjaan?
16. Apakah anda selalu merasa saling memiliki antara karyawan yang lainnya
sehingga tercipta semangat kerja yang tinggi?
17. Apakah anda selalu kompak dan rukun dengan karyawan yang lainnya di
perusahaan sehingga mampu meningkatkan semangat kerja?
18. Apakah anda selalu peduli dengan sesama rekan kerja sehingga tercipta
hubungan yang harmonis?
19. Bagaimana anda menjalin hubungan yang harmonis terhadap rekan kerja?
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